BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. KETERLAMBATAN BICARA

1. Pengertian Keterlambatan Bicara

Komunikasi pada anak berarti suatu pertukaran pikiran,
perasaan, gagasan, dan emosi antara antara anak dengan lingkungan.
Pertukaran tersebut dapat menggunakan media yang bernama bahasa.
Bahasa di sini adalah bentuk ataulambang yang digunakan anak dalam
berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungannya. Bahasa dapat
diekspresikan melalui dua cara, yaitu bahasa yangberupa verbal dan
non verbal. Bahasa non verbal mencakup aspek komunikasi yang
berupa tulisan, gestikulasi, gestural/pantomim. Sedangkan bahasa

verbalbisa diekspresikan melalui bicara mengacu pada simbol verbal.

Anak dikatakan berbicara adalah ketika anak tersebut dapat
mengeluarkan berbagai bunyi yang dibuat dengan mulut mereka
menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk
menyampaikan sesuatu dalam berkomunikasi.Kemampuan berbicara
pada masing-masing anak berbeda-beda, tetapi kemampuan tersebut

dapat dibandingkan dengan anak yang seusia pada umumnya.
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Perkembangan kemampuan berbicara seorang anak dikatakan
normalapabila kemampuan berbicara mereka sama dengan anak
seusianya dan jugamemenuhi tugas dari tugas perkembangan. Dan
ketika perkembangan kemampuan berbicara tidak sama dan juga tidak
bisa memenuhi tugas dari perkembangan bicara pada usianya tersebut,
maka anak tersebut dapat dikatakan mengalami hambatan

perkembangan pada kemampuan berbicara (speech delay).

Menurut Hurlock (1997), seorang anak dikatakan terlambat
bicara apabila tingkat perkembangan bicara berada di bawah tingkat
kualitas perkembangan bicara anak yang umurnya sama yang dapat
diketahui dari ketepatan penggunaan kata. Apabila pada saat teman
sebaya mereka berbicara dengan menggunakan kata-kata, sedangkan si
anak terus menggunakan isyarat dan gaya bicara bayi maka anak yang

demikian dianggap orang lain terlalu muda untuk diajak bermain.

Sedangkan Papalia (2004) menjelaskan bahwa anak yang
terlambat bicara adalah anak yang pada usia 2 tahun memliki
kecenderungan salah dalam menyebutkan kata, kemudian memiliki
perbendaharaan kata yang buruk pada usia 3 tahun, atau juga memiliki
kesulitan dalam menamai objek pada usia 5 tahun. Dan anak yang
seperti itu, nantinya mempunyai kecenderungan tidak mampu dalam

hal membaca.
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Kriteria diagnosis gangguan berbahasa berdasarkan DSM-5

adalah;

1. Kesulitan yang menetap untuk memperoleh dan menggunakan
bahasa pada berbagai modalitas (misalnya secara wicara, tertulis,
bahasa isyarat, atau lainnya) karena adanya kekurangan dalam
pemahaman atau produksi yang meliputi sebagai berikut;

a. Berkurangnya kosakata (pengetahuan dan penggunaan kata).

b. Struktur kalimat yang terbatas (kemampuan untuk menyusun
kata dan akhiran kata secara bersama-sama untuk membentuk
kalimat berdasarkan aturan tata bahasa dan morfologi).

c. Gangguan pada bercerita (kemampuan untuk menggunakan
kosakata dan menghubungkan kalimat untuk menjelaskan atau
menggambarkan suatu topik atau serangkaian kejadian atau
untuk melakukan percakapan).

2. Kemampuan berbahasa secara bermakna dan terukur berada di
bawah yang diharapkan untuk usia yang sesuai, menyebabkan
keterbatasan fungsional pada komunikasi efektif, partisipasi social,
pencapaian akademik, atau performa dalam pekerjaan, secara

individual atau dalam kombinasi.
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3. Awitan gejala adalah pada periode perkembangan awal.

4. Kesulitan ini tidak disebabkan oleh gangguan pendengaran atau
gangguan sensoris lainnya, disfungsi motorik, atau kondisi medis
atau neurologis lainnya dan tidak dijelaskan dengan lebih baik oleh
hendaya intelektual (gangguan perkembangan intelektual) atau

penundaan perkembangan global.

Kridalaksana (2007) menyatakan bahasa adalah sistem tanda
bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota
kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasi diri. Pengertian bahasa menurut Gunarsa (2008)
yang menyatakan bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi
antar anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang

menyatakan pikiran, perasaan dan keinginannya.

Suyanto (2005), mengatakan bahwa anak mulai memeram atau
cooing Yyaitu melafalkan bunyi yang tidak ada artinya secara berulang,
seperti suara burung yang sedang bernyanyi. Setelah itu anak mulai
belajar kalimat dengan satu kata seperti “maem” yang dimaksud minta
makan dan “cucu” yang dimaksud minta susu. Anak pada umumnya
belajar nama-nama benda yang ada disekitarnya sebelum kata-kata

yang lain.
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Potensi akan berkembang lebih cepat menjadi pola kebiasaan
dimana perkembangan pada usia dini berpengaruh bagi diri anak
sepanjang hayat dan mempengaruhi penyesuaian pribadi serta
sosialnya, bertambahnya usia perilaku yang dibentuk dan terbentuk

pada awal kehidupan cenderung akan bertahan.

Menurut Musfiroh (2008) perkembangan merupakan suatu
perubahan yang berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi seperti biologis, kognitif, dan
sosio-emosional. Bahasa adalah suatu system simbol untuk
berkomunikasi yang meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit
arti), sintaksis (unit bahasa), semantik (variasi arti), dan pragmatik
(penggunaan bahasa). Dengan bahasa anak dapat mengkomunikasikan

maksud, tujuan, pemikiran, maupun perasaanya pada orang lain.

Perkembangan bahasa juga terbagi atas dua periode besar,
periode tersebut yaitu periode Prelinguistik (0-1 tahun) dan Linguistik
(1-5 tahun). Perubahan terhadap sesuatu yang diajarkan lebih dini akan
menjadi semakin cepat dan lebih mudah serta akan lebih mudah dan
cepat untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan perubahan yang
diharapkan dalam proses pengembangan. Secara umum tahaptahap
perkembangan anak dapat dibagai ke dalam beberapa rentang usia,

yang masingmasing menunjukkan ciri-ciri tersendiri.
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Menurut Susanto (2005) terhadap perkembangan ini sebagai

berikut;

1. Tahap I, (Pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun Tahap ini terdiri
dari tahap meraban-1 (pralinguistik pertama) dimulai dari bulan
pertama hingga bulan keenam dimanan anak akan mulai menangis,
tertawa, dan menjerit. Tahap meraban-2 (pralinguistik kedua) pada
dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari bulan
keenan hingga satu tahun. Tahap Il (Linguistik) ; Tahap ini terdiri
dari tahap | dan 1.

2. Tahap 2, Holafrastik (1 tahun), ketika anak-anak mulai menyatakan
makana keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu kata. Tahap ini
juga ditandai dengan perbendaharaan kata anak hingga kurang
lebih 50 kosakata. Tahap-2; frasa (1-2), pada tahap ini anak sudah
mampu mengucapkan dua kata (ucapan dua kata). Tahap ini juga
ditandai dengan perbendaharaan kata anak sampai dengan rentang
50-100 kosakata.

3. Tahap 3, (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3,4,5
tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, seperti
telegram. Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa seperti : S-
P-O, anak dapat memperjuangkan kata menjadi satu kalimat. Tata
bahasa menjelang dewasa, yaitu 6 — 8 tahun). Tahap ini ditandai
dengan kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat
sederhana menjadi kalimat kompleks.
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Adapun Moeslichatoen (2008) ada tiga tahap perkembangan
bahasa anak yang menentukan tingkat perkembangan berepikir dengan
bahasa: Tahap eksternal merupakan tahap berpikir denga bahasa yang
disebut berbicara secara eksternal, Tahap egosentris yaitu tahap

dimana pembicaraan orang dewasa tidak lagi menjadi persyaratan.

Tahap berbicara secara internal dalam pembahasan fungsi
berbahasa bagi anak taman kanak-kanak, dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang, terutama ditujukan pada fungsi secar langsung pada
anak itu sendiri ada beberapa sumber yang telah mencoba mamberikan

pembelajaran dari fungsi bahasa bagi anak taman kanak-kanak.

Menurut Depdiknas (2006) fungsi perkembangan bahasa bagi
anak prasekolah adalah sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
lingkungan, sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan
intelektual anak, sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak dan
sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada
orang lain. Terdapat beberapa fungsi bahasa menurut Moeslichatoen
(2008) yaitu bahasa sebagai alat yang dapat memuaskan kebutuhan
anak untuk menyatakan keinginannya. Hal ini biasanya dinyatakan

dengan “saya ingin”.

Bahasa juga berfungsi mengatur anak untuk dapat
mengendalikan tingkah laku orang lain. Bahasa berfungsi sebagai
hubungan antar pribadi dalam lingkungan sosial. Selanjutnya bahasa

juga berfungsi bagi diri anak sendiri. Anak menyatakan pandangannya,
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perasaannya, dan sikapnya yang unik serta melalui bahasa anak dalam
membangun jati diri anak. Lain halnya menurut Susanto (2011) bahwa
fungsi bahasa bagi anak adalah sebagai alat untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan kemampuan dasar anak. Secara khusus
bahwa fungsi bahasa bagi anak taman kanak-kanak adalah untuk

mengembangkan ekspresi, perasaan, imajinasi, dan pikiran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi

pengembangan kemampuan berbahasa bagi anak antara lain;

a. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak
c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak

d. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada

orang lain.

Batita atau toddler adalah sekelompok penduduk berusia
kurang dari tiga tahun atau penduduk yang belum merayakan ulang
tahunnya yang ketiga dan menjadi sasaran pelayanan program
kesehatan (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2009).
Pemerolehan bahasa pada anak usia 1-3 tahun merupakan proses yang
bersifat fisik dan psikis. Secara fisik, kemampuan anak dalam
memproduksi kata-kata ditandai oleh perkembangan bibir, lidah, dan

gigi mereka yang sedang tumbuh.
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Pada tahap tertentu pemeroleh bahasa (kemampuan
mengucapkan, dan memahami arti kata juga tidak lepas dari
kemampuan mendengarkan, melihat dan mengartikan simbol-simbol
bunyi dengan kematangan otaknya). Sedangkan serca psikis,
kemampuan memproduksi kata-kata dan variasi ucapan sangat
ditentukan oleh situasi emosional anak saat berlatih mengucapkan
kata-kata. Anak-anak yang mendapatkan bimbingan dan dorongan
moral yang sangat kuat akan memperoleh kata-kata yang banyak dan

bervariasi dibandingkan anak-anak lainnya.

Dalam setiap perkembangan bahasa selalu mengalami
perubahan dalam setiap bulannya. Berikut karakteristik perkembangan
utama bahasa dan bicara anak yang dikemukakan Denver
Developmental Screening Test 1l (DDST Il), yang telah
disempurnakan menjadi Denver Il (Soetjiningsih, 2007). Marimbi
(2010) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi bahasa anak
yaitu intelegensi. semakin cerdas anak semakin cepat ketrampilan
berbicara yang dikuasinya, Jenis disiplin. Anak-anak yang dibesarkan
dengan disiplin yang lemah cenderung lebih banyak bicara daripda

anak yang dibesarkan dengan disiplin otoriter,
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Posisi urutan kelahiran. Anak sulung didorong untuk lebih
banyak bicara daripada adiknya, Berbahasa dua (dwibahasa).
Meskipun dalam keluarga berbahasa dua tidak ada pembatasan dalam

berbicara, biasanya anak menjadi terbatas pembicaraanya.

Berdasarkan pendapat Hurlock (1997) yang telah dipaparkan di
atas maka dapat disimpulkan definisi anak yang mengalami terlambat
bicara adalah anak yang tingkat kualitas perkembangan bicaranya tidak

sama dengan anak yang seusianya.

2. Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan Bicara

Banyak penyebab keterlambatan bicara, yang paling umum
adalah rendahnya tingkat kecerdasan yang membuat anak tidak
mungkin belajar berbicara sama baiknya seperti teman sebaya mereka
yang kecerdasannya normal atau tinggi; kurang motivasi karena anak
mengetahui bahwa mereka dapat berkomunikasi secara memadai
dengan bentuk prabicara dorongan orang tua untuk terus menggunakan
“bicara bayi” karena mereka mengira yang demikian “manis”;
terbatasnya kesempatan praktek berbicara karena ketatnya batasan
tentang seberapa banyak mereka diperkenankan bicara di rumah; terus
menerus bergaul dengan saudara kembar yang dapat memahami
ucapan khusus mereka dan penggunaan bahasa asing di rumah yang

memperlambat memperlajari bahasa ibu.
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Salah satu penyebab yang tidak diragukan lagi, paling umum
dan paling serius adalah ketida kmampuan mendorong anak berbicara,
bahkan pada saat anak mulai berceloteh. Apabila anak tidak didorong
berceloteh, hal itu akanmenghambat penggunaan kosakata dan mereka
akan terus tertinggal di belakang teman seusia mereka yang mendapat

dorongan berbicara lebih banyak.

Kekurangan dorongan tersebut merupakan penyebab yang
serius. Keterlambatan bicara terlihat dari fakta bahwa apabila orang tua
tidak hanya berbicara kepada anak mereka tetapi juga menggunakan
variasi kata yang luas, kemampuan bicara anak akan berkembang

dengan cepat (Hurlock, 1997)

Awal dari masa kanak-kanak terkenal sebagai masa tukang
ngobrol, karena sekali anak-anak dapat berbicara dengan mudah, ia
tidak putus-putusnya bicara. Sebaliknya ada anak-anak lain yang relatif
diam, yang tegolong pendiam. Menurut Hurlock (1997), faktor-faktor

yang mempengaruhi banyaknya anak berbicara sebagai berikut;
1. Inteligensi

Semakin cerdas anak, semakin cepat keterampilan berbicara

dikuasai sehingga semakin cepat dapat berbicara.
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2. Jenis disiplin

Anak yang dibesarkan dengan disiplin yang cenderung lemah
lebih banyakberbicara daripada anak-anak yang orang tuanya bersikap
keras dan berpandangan bahwa ‘“anak-anak harus dilihat tetapi tidak

didengar”.
3. Posisi urutan

Anak sulung didorong untuk lebih banyak bicara daripada
adiknya dan orang tua lebih mempunyai banyak waktu untuk berbicara

dengan adiknya.
4. Besarnya keluarga

Anak tunggal di dorong untuk lebih banyak bicara daripada
anak-anak dari keluarga besar dan orang tuanya mempunyai lebih
banyak waktu untuk berbicara dengannya.Dalam keluarga besar,
disiplin yang ditegakkan lebih otoriter dan ini menghambat anak-anak

untuk berbicara sesukanya.
5. Status sosial ekonomi

Dalam keluarga kelas rendah, kegiatan keluarga cenderung
kurang terorganisasi daripada keluarga kelas menengah dan
atas.Pembicaraan antar anggota keluarga juga jarang dan anak kurang

didorong untuk berbicara.

34



6. Status ras

Mutu dan keterampilan berbicara yang kurang baik pada
kebanyakan anak berkulit hitam dapat disebabkan sebagian karena
mereka dibesarkan dalam rumah dimana para ayah tidak ada atau
dimana kehidupan keluarga tidak teratur karena banyaknya anak atau

karena ibu harus bekerja di luar rumah.
7. Berbahasa dua

Meskipun anak dari keluarga berbahasa dua sebanyak anak dari
keluarga berbahasa satu, tetapi pembicaraannya sangat terbatas kalau
ia berada dalam kelompok sebayanya atau dengan orang dewasa di

luar rumah.
8. Penggolongan peran seks

Terdapat efek penggolongan peran seks pada pembicaraan anak
sekalipun anak masih berada dalam tahun-tahun pra-sekolah. Anak
laki-laki diharapkan sedikit berbicara dibandingkan dengan anak

perempuan misalnya.
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Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan bicara,
selain dari faktor-faktor diatas, faktor risiko yang menyebabkan seorang
anak menjadi terlambat bicara juga diungkapkan oleh beberapa peneliti

dan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu;
A. Faktor internal
1. Genetik

Gangguan bicara dan bahasa berkaitan dengan kerusakan
kromosom 1,3,6,7, dan 15. Kerusakan di kromosom ini juga
berhubungan dengan gangguan membaca. Kromosom tersebut
membawa gen yang mempengaruhi perkembangan sel saraf saat

prenatal (Korbin, 2008).
2. Kecacatan fisik

Cacat yang berhubungan dengan gangguan bicara adalah
kondisi fisik yang menyebabkan gangguan penghantaran suara seperti
gangguan pada telinga dan bagian pendengaran. Gangguan yang lain
adalah yang memengaruhi artikulasi seperti abnormalitas bentuk lidah,
frenulum yang pendek, atau adanya celah di langit-langit mulut (Perna,

2013).
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3. Malfungsi neurologis

Gangguan neurologis juga dapat berkaitan dengan gangguan
penghantaran suara di telinga akibat kerusakan sistem saraf. Proses
pembentukan saraf selama masa prenatal yang terganggu merupakan
penyebab tersering karena pemakaian obat-obatan selama kehamilan

(Perna, 2013).
4. Prematur

Prematuritas dalam hal keterlambatan bicara pada anak
berhubungan dengan berat badan lahir yang rendah. Berat badan lahir
rendah merupakan indikasi bahwa nutrisi yang diedarkan ke dalam
tubuh belum maksimal sehingga perkembangan beberapa bagian tidak
optimal. Prematur juga menyebabkan belum sempurnanya
pembentukan beberapa organ sehingga dalam perkembangannya

mengalami keterlambatan (Amin dkk, 2009).
5. Jenis kelamin

Keterlambatan bahasa lebih banyak pada anak laki-laki
(77,8%) dibandingkan pada perempuan(Hertanto dkk, 2011). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati di RSUD Kariadi
Semarang, dimana secara teori dikatakan bahwa level tinggi dari
testosteron pada masa prenatal memperlambat pertumbuhan neuron di

hemisfer kiri (Hidajati, 2009).
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B. Faktor Eksternal
1. Urutan/jumlah anak

Anak pertama lebih sering mengalami terlambat bicara dan
bahasa. Jumlah anak yang semakin banyak maka kejadian
keterlambatan bicara makin meningkat atau insiden keterlambatan
bicara sering terjadi pada anak yang memiliki jumlah saudara banyak
karena berhubungan dengan komunikasi antara orangtua dan anak.
Anak yang banyak akan mengurangi intensitas komunikasi anak dan

orangtua (Hartanto dkk, 2009).
2. Pendidikan ibu

Pendidikan ibu vyang rendah meningkatkan kejadian
keterlambatan bicara pada anak. Penelitian mendapatkan angka sekitar
20% anak dengan ibu berpendidikandibawah SMAmengalami
keterlambatan bicara.Pendidikan ibu yang rendah menyebabkan ibu
kurang perhatian terhadap perkembangan anak dan kosakata yang
dimiliki ibu juga kurang sehingga tidak mampu melatih anaknya untuk

bicara (Hertanto dkk, 2009).
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3. Status sosial ekonomi

Sosial ekonomi yang rendah meningkatkan risiko terjadinya
keterlambatan bicara. Orangtua yang tidak mampu secara ekonomi
akan lebih fokus untuk pemenuhan kebutuhan pokoknya dan
mengabaikan perkembangan anaknya. Sosial ekonomi rendah juga
rawan untuk terjangkit penyakit infeksi yang memungkinkan

terjadinya gangguan saraf dan kecacatan (Perna, 2013).
4. Fungsi keluarga

Fungsi keluarga berhubungan dengan pola asuh atau interaksi
orangtua dengan anak dalam suatu keluarga. Fungsi keluarga
berpengaruh terhadap perilaku anak dan juga insiden keterlambatan
bicara pada anak. Keluarga dengan fungsi buruk maka di dalam
keluarga tidak terdapat kehangatan dan hubungan emosi tidak terjalin
dengan baik. Anak sering mengalami salah asuh atau perawatan yang

salah dan pengabaian.

Keluarga yang fungsinya baik tidak akan pernah terjadi
kekerasan dalam rumah tangga terutama kehamilan yang berefek
terhadap perkembangan mental anak. Keluarga yang berfungsi buruk
karena pengabaian dan kesibukan orangtua sehingga anak dibekali
dengan gadget untuk bermain sehingga tenang dan hal tersebut
membuat kemampuan anak dalam bicara dan bahasa tidak terlatih

dengan baik (Restiyani, 2013).
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5. Bilingual

Penggunaan dua bahasa atau lebih di rumah dapat
memperlambat kemampuan anak menguasai kedua bahasa tersebut.
Anak dengan kemampuan bilingual dapat menguasai kedua bahasa
tersebut sebelum usia lima tahun. Pada anak dengan keterlambatan
bicara yang disertai penggunaan beberapa bahasa di rumah, akan
menghambat kemajuan anak tersebut dalam tata laksana selanjutnya
sehingga bilingual harus dihilangkan pada anak yang mengalami

keterlambatan bicara (Mangunatmadja, 2010).

. Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun.
Menurut Beichler dan Snowman (dalam Yulianti, 2010), anak usia dini
adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sedangkan hakikat anak
usia dini adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif,
sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang
sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Dari
berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah
anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan

dan perkembangan, baik fisik maupun mental.
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Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age”
atau masa emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami
masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat.
Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki
perkembangan yang berbeda. Makanan yang bergizi dan seimbang
serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tersebut. Apabila anak diberikan stimulasi secara
intensif dari lingkungannya, maka anak akan mampu menjalani tugas

perkembangannya dengan baik (Augusta, 2012).

Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum mampu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka cenderung
senang bermain pada saat yang bersamaan, ingin menang sendiri dan
sering mengubah aturan main untuk kepentingan diri sendiri. Dengan
demikian, dibutuhkan upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi
semua aspek perkembangan, baik perkembangan fisik maupun
perkembangan psikis. Potensi anak yang sangat penting untuk
dikembangkan. Potensi-potensi tersebut meliputi kognitif, bahasa,

sosioemosional, kemampuan fisik dan lain sebagainya.

Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan
yang dialami oleh seseorang individu (anak usia dini) menuju tingkat
kedewasaan atau kematangan yang berlangsung secara sistematis,
progresif dan berkesinambungan baik itu menyangkut aspek fisik dan

psikis, Wiyani (2012). Sistematis dimaknai bahwa perubahan dalam
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perkembangan itu bersifat saling ketergantungan atau mempengaruhi
antara bagian-bagian organisme. Progresif berarti perubahan yang
terjadi bersifat maju, meningkat dan meluas, baik fisik dan psikis.
Sedangkan berkesinambungan berarti perubahan berlangsung secara

bertahap dan berurutan.

Montessori ~ dalam  Ropnarine  (2011)  memandang
perkembangan sebagai serangkaian “kelahiran” atau periode penguatan
kepekaan, dimana setiap kepekaan memunculkan minat dan
ketrampilan baru. Perkembangan dan pertumbuhan anak dapat
diuraikan dalam beberapa butir pemikiran yang ditinjau dari beberapa

sudut pandang yag berbeda dari para ahli, diantaranya adalah;
a. Teori Psikososial Ericson

Ericson mengemukakan ada delapan tahap perkembangan
manusia, tiga di antaranya adalah tahap perkembangan yang terjadi
pada anak usia dini; tahap percaya dan tidak percaya (usia lahir
hingga 1,5 tahun), rasa percaya akan berkembang jika kebutuhan
anak bertemu dengan sikap konsisten dan penuh kasih sayang dari

lingkungan.

Tahap otonom dan malu-ragu (usia 1,5-3 tahun),
merupakan tahap kemerdekaan atau kebebasan ketika anak ingin
melakukan sesuatu untuk mereka sendiri. Jika banyak dilarang dan
dihukum, mereka cenderung mengembangkan perasaan malu dan

ragu. Tahap inisiatif vs rasa bersalah,). Anak prasekolah
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menghadapi dunia sosial yang lebih luas, mereka menghadapi
tantangan-tantangan baru yang menuntut perilaku aktif dan
berguna. Anak dituntut untuk bertanggungjawwab tubuh, prilaku,
mainan dan binantang peliharaan mereka dan berinisiatif, Santrock

(2007).
. Teori Maturation (kematangan)

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Hall, Rosseau dan
Gesel dalam Sujiono (2009), menurut ketiganya, anak-anak harus
diberi kesempatan untuk berkembang. Teori ini meyakini bahwa
perkembangan fisik, sosial emosional dan intelektual mengikuti
tahapan perkembangan. Anak dapat mengembangkan potensi

secara optimal atau tidak tergantung dengan lingkungannya.
Teori Konstruktivisme

Piaget dalam Sujiono (2009) menyatakan bahwa
perkembangan kognitif terjadi ketika anak sudah membangun
pengetahuannya melalui eksplorasi aktif dan penyelidikan pada

lingkungan fisik dan sosial.
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Sedangkan Vygotsky dalam Morisson (2012) meyakini bahwa
perkembangan mental, bahasa dan sosial ditingkatkan oleh orang lain
lewat interaksi sosial. Proses belajar membangkitkan beragam prosess
perkembangan yang dapat terjadi jika anak berinteraksi dengan orang
lain dan ketika mereka bekerjasama dengan temannya. Piaget membagi

perkembangan kognitif dalam beberapa tahap;

1. Tahap sensori motor yang berlangsung sejak lahir hingga 2 tahun.
Pada saat ini bayi membangun pengertiannya dengan
mengkoordinasikan pengalaman sensoris (seperti melihat dan
mendengar) dengan tindakan fisik kegiatan motorik (sensor-

motor).

2. Tahap oprasional pada umur 2-7 tahun, anak-anak mulai dapat
menghubungkan informasi sensori dengan tindakan fisik dan
menunjukkan melalui kata-kata, imajinasi dan gambaran (Santrock,

2011).
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2. Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Ada beberapa aspek perkembangan anak prasekolah menurut

beberapa pemerhati anak-anak sebagai berikut;
A. Perkembangan Fisik

Santrock (2007) mengemukakan ada beberapa hal yang

termasuk kedalam perkembangan fisik;

1. Tinggi badan anak mengalami penambahan 6 cm dan berat badan
2-kg pertahun. Namun pola pertumbuhan bervariasi secara
individual. Ada pengaruh faktor bawaan, defisiensi hormon
pertumbuhan dan masalah fisik yang terjadi pada masa kanak-

kanak.

2. Perkembangan otak. Pada usia 6 tahun, otak telah mencapai 95
persen volume dewasanya. Sebagian peningkatan tersebut
dusebabkan oleh peningkatan jumlah dan ukuran ujung-ujung
syaraf reseptor. Neurotranmiter yang konsentrasinya meningkat
pada usia 3-6 tahun adalah dopamin. Peningkatan kematangan otak
berkontribusi terhadap perubahan-perubahan kemampuan kognitif.
Sedangkan dalam Suyadi (2010), disebutkan bahwa banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa otak pada anak usia dini telah
mencapai 80% dari otak orang dewasa. Ketika anak berusia 3
tahun, sel otak telah membentuk 1.000 trilyun jaringan/koneksi

sinapsis. Jaringan terebut dua kali lebih banyak daripada jaringan
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yang dimiliki orang deswasa. Padahal, sebuah sel otak saja dapat
berhubungan dengan 15.000 sel lain. Jaringan yang jarang
digunakan akan mati, sedangkan yang sering digunakan akan
semakin kuat dan permanen. Sel-sel berkembang mengikuti
pengalaman, oleh sebab itu, anak perlu diberikan berbagai
rangsangan (stimulus) dan memfasilitasi perkembaangan agar otak
dapat tumbuh optimal. Schunk (2012) mengemukakan beberapa

hal yang mempengaruhi perkembangan otak;

a. Faktor genetik; menentukan ukuran, struktur dan konektivitas
saraf, meskipun berbeda masih dapat berfungsi normal, hanya
perbedaan genetik tertentu yang bisa mengakibatkan

ketidaknormalan.
b. Stimulasi lingkungan
c. Nutrisi
d. Steroid;sekelompok hormone

e. Teratogen; zat asing misalnya alkohol dan virus yang dapat

menyebabkan ketidaknormalan pada janin.

Motorik kasar. Gerak motorik kasar adalah gerak anggota badan
secara kasar atau keras. Menurut Laura E. Ber dalam Suyadi
(2010), semakin anak bertambah dewasa dan kuat tubuhnya, maka
gaya geraknya semakin sempurna. Hal ini mengakibatkan tumbuh

kembang otot semakin membesar dan menguat, dengan demikian
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ketrampilan baru selalu bermunculan dan semakin bertambah
kompleks. Contoh gerakan motorik kasar adalah, melakukan

gerakan berjalan, berlari, melompat, melempar dan sebagainya.

. Perkembangan Gerak Motorik halus. Perkembangan motorik
mengikuti hukum arah perkembangan, Hurlock (1997).dan
kemampuan fisik tersebut diatas terjadi secara teratur dan bertahap
sesuai dengan pertambahan umur. Perkembangan fisik-motorik
adalah perkembangan jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat
saraf dan otot yang terkoordinasi. Hasil pengamatan Laura E.Berk
terhadap anak usia dini adalah ketika anak bermain maka, akan
muncul ketrampilan motorik baru, Suyadi. Anak akan terus
melakukan integrasi gerak dari berbagai macam pola jadi,
kemampuannya berkembang dan terbarukan terus menerus atau

disebut sebagai dynamic system.

B. Perkembangan Kognitif

Piaget dalam Suyadi (2010) bahwa perkembangan kogpnitif,
khususnya intelektual, merupakan sebagai proses konstruksi.
Secara sederhana, perkembangan kognitif terdiri atas dua bidang,
yakni logika-matematika dan sains, untuk mengingkatkan hal
tersebut maka anak dilatih meningkatkan pengertian pada bilangan,
menemukan hubungan sebab akibat dan meningkatkan kemampuan

berpikir logisnya, Suyadi (2010).
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Selain hal-hal tersebut, Anthoni Robin dalam C.J Simister
(2013) menjadikan bertanya logis adalah sebuah kemampuan anak-
anak yang harus terus ditumbuhkan secara terus menerus karena,
bertanya sebagai tanda keingintahuan adalah salah satu
karakteristik paling permanen dan pasti dari pemikiran yang kuat.
Keingintahuan menandakan semangat yang aktif, terbuka dan
berorientasi pada pemecahan masalah dan merupakan elemen

penting dari kreativitas, inovassi dan kemajuan anak-anak.

C. Perkembangan Sosio-Emosional

Perkembangan sosial-emosional adalah kepekaan anak
untuk memahami perasaan orang lain ketika berinterasi dalam
kehidupan sehari  hari, Suyadi (2010). Untuk dapat
mengembangkan atau mencerdaskan sisio emosional anak anak
diberikan stimulus melalui permainan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan sosio emosional anak. Pola perkembangan sosio
emosional anak usia dini menurut Suyadi (2010) yang diadaptasi
dari Hurlock (1997) diantaranya: takut, malu, khawatir, cemas,

marah, cemburu, dukua cita, rasa ingin tahu, dan kegembiraan.
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Ada beberapa hal yang hendaknya ditanamkan agar sosio-
emosionalnya tumbuh dan berkembang dengan baik, Suyadi (2010)
diantaranya. a) Mengembangkan empati dan kepedulian, b)
menanamkan sikap optimis yang merupakan hasil kebiasaan
berfikir positif ¢) memberikan kebebasan terhadap anak untuk

mecahkan masalah dan d) menumbuhkan motivasi.

D. Perkembangan Bahasa

Montessori dalam Roopnarine (2011) mengatakan bahwa
anak pada usia sesitiv merupakan penjelajah lingkungan dengan
menggunakan tangan dan lidah (yang mengarah keperkembangan
bahasa). Ini dapat djadikan sebagai salah satu cikal bakal
perkembangan berbahasa anak. Morrison (2008) menyebutkan
bahwa, kemampuan berbahasa anak tumbuh dan berkembang pesat
selama masa prasekolah. Anak belajar bahasa secara intuitif tanpa
banyak instruksi. Hasilnya adalah terus bertambah kosakata,
jumlah kata yang diketahui anak dan penggunaan kalimat yang

panjang, tata bahasanya juga terus berkembang pada masa ini.

Periode kritis dalam perkembangan kemampuan bahasa
terjadi antara usia baru lahir dan lima tahun. Pada masa itu otak
anak-anak mengembangkan sebagian besar dari kemampuan
berbahasa mereka. Perkembangan Kemampuan berbahasa

meningkat ketika anak-anak berada dalam lingkungan yang kaya
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akan bahasa, Schunk (2012), untuk mempelajari bahasa, daerah-
daerah otak yang berbeda-beda harus bekerja sama, diantaranya
otak yang terlibat dalam aktivitas melihat, mendengarkan,

berbicara, dan berpikir.

Sedangkan Toddler dalam Santrock jilid 2 (2011)
mengurutkan perkembangan bahasa anak prasekolah dalam
beberapa tahap secara spesifik. a) Memahami fonologi dan
morfologi; anak lebih sensitif terhadap bunyi bahasa lisan, dalam
morfologi, anak bisa diajarkan kata baru tanpa pengetahuan
sebelumnya. 2) Perubahan dalam sintaksis dan semantik; anak
dapat menyusun kata bersamaan dengan perkembangan
kosakatanya. 3) Kemajuan dalam pragmatik; anak dapat mengubah
gaya Dbicara sesuai situasi. 4) Kemampuan membaca.
Perkembangan tersebut bisa optimal jika terus distimulir secara
terus menerus, seperti yang diungkapkan Turner dalam Roopnaire
(2011) menyatakan bahwa bahasa bukan materi, bahasa adalah

sebuah proses.
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3. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik
secara fisik, sosial, moral dan sebagainya. Menurut Aisyah,dkk

(2010) karakteristik anak usia dini antara lain;

a). Memiliki rasa ingin tahu yang besar, b). Merupakan pribadi
yang unik, c). Suka berfantasi dan berimajinasi, d). Masa paling
potensial untuk belajar, e). Menunjukkan sikap egosentris, f).
Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, g). Sebagai

bagian dari makhluk sosial.

Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Pada usia
ini anak paling peka dan potensial untuk mempelajari sesuatu, rasa
ingin tahu anak sangat besar. Hal ini dapat kita lihat dari anak
sering bertanya tentang apa yang mereka lihat. Apabila pertanyaan
anak belum terjawab, maka mereka akan terus bertanya sampai

anak mengetahui maksudnya.

Di samping itu, setiap anak memiliki keunikan sendiri-
sendiri yang berasal dari faktor genetic atau bisa juga dari faktor
lingkungan. Faktor genetik misalnya dalam hal kecerdasan anak,
sedangkan faktor lingkungan bisa dalam hal gaya belajar anak.
Anak usia dini suka berfantasi dan berimajinasi. Hal ini penting
bagi pengembangan kreativitas dan bahasanya. Anak usia dini suka

membayangkan dan mengembangkan suatu hal melebihi kondisi
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yang nyata. Salah satu khayalan anak misalnya kardus, dapat

dijadikan anak sebagai mobil-mobilan.

Menurut Santrock (2007), rentang perhatian anak usia 5
tahun untuk dapat duduk tenang memperhatikan sesuatu adalah
sekitar 10 menit, kecuali hal-hal yang biasa membuatnya senang.
Anak sering merasa bosan dengan satu kegiatan saja. Bahkan anak
mudah sekali mengalihkan perhatiannya pada kegiatan lain yang

dianggapnya lebih menarik.

Anak yang egosentris biasanya lebih banyak berpikir dan
berbicara tentang diri sendiri dan tindakannya yang bertujuan
untuk menguntungkan dirinya, misalnya anak masih suka berebut
mainan dan menangis ketika keinginannya tidak dipenuhi. Anak
sering bermain dengan teman-teman di lingkungan sekitarnya.

Melalui bermain ini anak belajar bersosialisasi.

Apabila anak belum dapat beradaptasi dengan teman
lingkungannya, maka anak anak akan dijauhi oleh teman-
temannya. Dengan begitu anak akan belajar menyesuaikan diri dan
anak akan mengerti bahwa dia membutuhkan orang lain di

sekitarnya.
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Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini (Hibama,

2002) adalah sebagai berikut;
a. Usia 0-1 tahun

Perkembangan fisik pada masa bayi mengalami
pertumbuhan yang paling cepat dibanding dengan usia selanjutnya
karena kemampuan dan keterampilan dasar dipelajari pada usia ini.
Kemampuan dan keterampilan dasar tersebut merupakan modal
bagi anak untuk proses perkembangan selanjutnya. Karakteristik

anak usia bayi adalah sebagai berikut;

1. Keterampilan motorik antara lain anak mulai berguling,
merangkak, duduk, berdiri dan berjalan

2. Keterampilan menggunakan panca indera yaitu anak melihat
atau mengamati, meraba, mendengar, mencium, dan mengecap
dengan memasukkan setiap benda ke mulut.

3. Komunikasi dari orang dewasa akan mendorong dan

memperluas respon verbal dan non verbal bayi.
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b. Anak Usia 2—-3 tahun

Usia ini anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat
pada perkembangan fisiknya. Karakteristik yang dilalui anak usia

2-3 tahun antara lain;

1. Anak sangat aktif untuk mengeksplorasi benda-benda yang ada
di sekitarnya. Eksplorasi yang dilakukan anak terhadap benda
yang ditemui merupakan proses belajar yang sangat efektif.

2. Anak mulai belajar mengembangkan kemampuan berbahasa
yaitu dengan Dberceloteh. Anak belajar berkomunikasi,
memahami  pembicaraan  orang lain  dan  belajar
mengungkapkan isi hati dan pikiran.

3. Anak belajar mengembangkan emosi yang didasarkan pada
faktor lingkungan karena emosi lebih banyak ditemui pada

lingkungan.

c. Anak usia 46 tahun
Anak pada usia ini kebanyakan sudah memasuki Taman
Kanak-kanak. Karakteristik anak 4-6 tahun adalah;
1. Perkembangan fisik, anak sangat aktif dalam berbagai kegiatan
sehingga dapat membantu mengembangkan otot-otot anak
2. Perkembangan bahasa semakin baik anak mampu memahami
pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan

pikirannya
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3.

4.

d.

Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat ditunjukkan
dengan rasa keingintahuan anak terhadap lingkungan
sekitarnya. Anak sering bertanya tentang apa yang dilihatnya

Bentuk permainan anak masih bersifat individu walaupun

dilakukan anak secara bersama-sama.

Anak usia 7-8 tahun

Karakteristik anak usia 7-8 tahun adalah;

1.

3.

Dalam perkembangan kognitif, anak mampu berpikir secara
analisis dan sintesis, deduktif dan induktif (mampu berpikir
bagian per bagian).

Perkembangan sosial, anak mulai ingin melepaskan diri dari
orangtuanya. Anak sering bermain di luar rumah bergaul
dengan teman sebayanya

Anak mulai menyukai permainan yang melibatkan banyak
orang dengan saling berinteraksi

Perkembangan emosi anak mulai berbentuk dan tampak

sebagai bagian dari kepribadian anak.
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4. Prinsip-prinsip Perkembangan Anak Usia Dini

Menurut Bredekamp dan Coople (Aisyah dkk, 2010), beberapa
prinsip perkembangan anak usia dini yaitu sebagai berikut; Aspek-
aspek perkembangan anak seperti aspek fisik, sosial, emosional, dan
kognitif satu sama lain saling terkait secara erat. Perkembangan anak
tersebut terjadi dalam suatu urutan yang berlangsung dengan rentang
bervariasi antar anak dan juga antar bidang perkembangan dari
masingmasing fungsi.  Perkembangan berlangsung ke arah

kompleksitas, organisasi, dan internalisasi yang lebih meningkat.

Pengalaman pertama anak memiliki pengaruh kumulatif dan
tertunda terhadap perkembangan anak. Perkembangan dan belajar
dapat terjadi karena dipengaruhi oleh konteks sosial dan kultural yang
merupakan hasil dari interaksi kematangan biologis dan lingkungan,
baik lingkungan fisik maupun social tempat anak tinggal.
Perkembangan mengalami percepatan bila anak memiliki kesempatan
untuk mempraktekkan keterampilan-keterampilan yang baru diperoleh
dan ketika mereka mengalami tantangan. Sarana penting bagi
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak serta merefleksikan

perkembangan anak yaitu dengan bermain.

56



Melalui  bermain anak memiliki kesempatan dalam
pertumbuhan dan perkembangannya sehingga anak disebut dengan
pembelajar aktif. Anak akan berkembang dan belajar dengan baik
apabila berada dalam suatu konteks komunitas yang aman (fisik dan
psikologi), menghargai, memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisiknya, dan

aman secara psikologis.

Anak menunjukkan cara belajar yang berbeda untuk
mengetahui dan belajar tentang suatu hal yang kemudian
mempresentasikan apa yang mereka tahu dengan cara mereka sendiri.
Dari berbagai uraian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip anak
usia dini adalah anak merupakan pembelajar aktif. Perkembangan dan
belajar anak merupakan interaksi anak dengan lingkungan antara lain

melalui bermain (Santrock, 2007).
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